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ABSTRAK 
Tuntutan abad ke-21 mengharuskan peserta didik memiliki kemampuan, salah 
satunya literasi numerasi. Namun, fakta menunjukkan bahwa literasi numerasi pe-
serta didik masih rendah. Sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mendu-
kung pengembangan literasi numerasi. Model CBL-STEM Context terintegrasi 
Wordwall dan video interaktif dapat menjadi salah satu alternatif dalam mening-
katkan literasi numerasi peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi-
kan upaya peningkatan literasi numerasi melalui penerapan Challenge Based 
Learning (CBL) dengan STEM Context terintegrasi Wordwall dan video interaktif. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) den-
gan teknik analisis yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: (1) pengorganisasian, (2) 
sintesis, dan (3) identifikasi. Hasil penelitian menunjukkan model CBL mendukung 
proses pembelajaran bermakna yang terkait dengan STEM Context di kehidupan 
sehari-hari. STEM Context yang merupakan gabungan STEM Education dan STEM 
Word terintegrasi pada CBL, dapat melatih peserta didik menyelesaikan masalah 
kontekstual. Integrasi Wordwall juga menjadi wadah berlatih yang interaktif untuk 
mendalami pemahaman terhadap materi. Selain itu, video interaktif menjadi media 
yang dapat memvisualisasikan ide besar sehingga peserta didik lebih mudah men-
ganalisis, menentukan strategi dan menyelesaikan masalah. Penerapan inovasi ini 
dapat meningkatkan literasi numerasi peserta didik. Oleh karena itu, implementasi 
Challenge Based on STEM Context terintegrasi Wordwall dan video interaktif dapat 
dikembangkan untuk berbagai konsep dalam matematika.  
Kata kunci: challenge based learning; literasi numerasi; STEM context; video 
interaktif; wordwall 
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Pendahuluan 
Ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembangan sehingga menciptakan tan-
tangan yang berbeda-beda di setiap abad. World Economic Forum (2015) mengi-
dentifikasi bahwa Foundational Literacies menjadi salah satu dari tiga aspek pent-
ing dalam pendidikanuntuk memenuhi tuntutan abad ke-21. Salah satu kemam-
puan dalam aspek foundational literacies adalah literasi numerasi. Literasi nume-
rasi merupakan kemampuan memecahkan masalah kontekstual dalam kehidupan 
sehari-hari menggunakan simbol dan angka yang beragam sehingga dapat menga-
nalisis informasi dan menentukan solusi yang sesuai (Kurniati et al., 2022). Pada 
tahun 2023, Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) me-
rilis data Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang 
menunjukkan adanya penurunan poin Indonesia dibandingkan pada poin PISA ta-
hun 2018 meskipun terjadi peningkatan peringkat. Data PISA tahun 2022 menun-
jukkan literasi matematika Indonesia turun 13 poin yaitu dari 378 ke 366 (OECD, 

ABSTRACT 
The challenges of the 21st century require learners to have abilities, one of which is 
numeracy literacy. However, the facts show that students' numeracy literacy is still 
low. So, learning innovations are needed that support the development of numeracy 
literacy. The CBL-STEM Context model integrated with Wordwall and interactive vid-
eos can be an alternative in increasing students' numeracy literacy. The purpose of 
this study is to describe efforts to increase numeracy literacy through the application 
of Challenge Based Learning (CBL) with STEM Context integrated with Wordwall and 
interactive videos.The research method used is Systematic Literature Review (SLR) 
with an analysis technique consisting of three steps, namely: (1) organization, (2) 
synthesis, and (3) identification. The results showed that CBL model supports mea-
ningful learning process related to STEM Context in daily life. STEM Context, which is a 
combination of STEM Education and STEM Word integrated into CBL, can train 
learners to solve contextual problems. Wordwall integration also provides an interac-
tive practice platform to deepen understanding of the material. A part from that, in-
teractive videos are a medium that can visualize big ideas so that learners can more 
easily analyze, determine strategies and solve problems. The application of this inno-
vation can increase learners' numeracy literacy. Therefore, the implementation of 
Challenge Based on STEM Context integrated Wordwall and interactive videos can be 
developed for various concepts in mathematics. 
Keywords: challenge based learning; interactive videos; numeracy literacy; STEM 
context; wordwall 
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2023). Data tersebut menunjukkan bahwa literasi numerasi masih rendah 
(Febrianti, 2023). 

Inovasi pembelajaran yang berorientasi pada literasi numerasi menjadi salah 
satu cara dalam mewujudkan peningkatan literasi numerasi (Lessy et al., 2023). 
Model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Challenge Based Learning (CBL). 
Model CBL merupakan gabungan dari konsep pembelajaran kontekstual, proyek, 
dan berbasis masalah kehidupan sekitar (Nichlos et al., 2016). Pembelajaran ber-
basis masalah kontekstual dan menyajikan solusi dari sebuah masalah relevan un-
tuk diterapkan sebagai model pembelajaran yang meningkatkan literasi numerasi 
(Masliah et al., 2023). Untuk mendukung terciptanya pembelajaran berbasis ma-
salah kontekstual, STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dapat 
diintegrasikan sebagai nuansa pembelajaran dalam CBL (Dewanti & Santoso, 
2020). Integrasi STEM context dalam bahan ajar merupakan penggabungan dari 
STEM Word Problems dan STEM Education (Ardiansyah et al., 2023). 

Implementasi STEM di dalam pembelajaran dapat mewujudkan kreativitas 
peserta didik dan memberikan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir secara kontekstual (Wang & Li, 2022). Pembelajaran berbasis STEM 
mendukung penerapan matematika dalam masalah keseharian peserta didik se-
hingga meningkatkan literasi numerasi (Aprilia et al., 2023). Integrasi Information 
Communication and Technology (ICT) yang efektif dapat mendukung pembelajaran 
aktif, mengeksplorasi, berpikir secara kontekstual, membangun dan menciptakan 
pengetahuan baru (Ratheeswari, 2018). ICT berupa media multimedia berbentuk 
video interaktif memfasilitasi peserta didik dalam mempelajari materi matematika 
(Siwi & Puspaningtyas, 2020). Sehingga peserta didik mendapatkan visualisasi 
konteks STEM pada proses pembelajaran CBL-STEM. Game Wordwall dapat di-
manfaatkan menjadi aplikasi yang diterapkan sebagai aktivitas peserta didik da-
lam sintaks CBL-STEM. Soal-soal kuis bernuansa STEM dalam Wordwall dapat me-
ningkatkan kemampuan peserta didik dan menciptakan pembelajaran yang mena-
rik (Fauziyati, 2023).  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
kajian yang mendalam tentang inovasi pembelajaran untuk meningkatkan literasi 
numerasi peserta didik. Tujuan dari kajian teori yang dilakukan yaitu untuk men-
getahui bagaimana peran model Challenge Based on STEM Context Learning 
(CBL-STEM Context) yang terintegrasi Wordwall dan video interaktif terhadap li-
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terasi numerasi peserta didik. 
 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan yaitu Systematic Literature Review (SLR), dengan men-
gumpulkan literatur-literatur yang relevan atau berkaitan dengan topik yang se-
dang ditelaah. Peneliti menerapkan kriteria dalam mencari artikel. Pengumpulan 
literatur pada metode ini berasal dari beberapa sumber yaitu: artikel pada prosid-
ing nasional serta artikel pada jurnal nasional dan internasional dalam kurun 
waktu lima tahun terakhir dengan tujuan untuk memperoleh informasi terbarukan. 
Kata kunci untuk mencari artikel yang relevan adalah Challenge Based Learning, 
STEM Context, Wordwall, video interaktif, dan literasi numerasi. Jenis data yang 
digunakan pada kajian teori yaitu data sekunder berupa hasil penelitian dari arti-
kel-artikel yang dikaji.  

Pada kajian teori ini, teknik analisis yang digunakan terdiri dari tiga langkah, 
yaitu: (1) pengorganisasian, (2) sintesis, dan (3) identifikasi. Pada tahap pengor-
ganisasian, dilakukan pengumpulan dan penyusunan literatur yang akan dianalisis. 
Pada tahap sintesis dilakukan pengorganisasian data yang diperoleh pada tahap 
pertama sehingga menjadi ringkasan dan menemukan keterkaitan. Pada tahap 
identifikasi, dilakukan identifikasi data sesuai dengan kata kunci dalam literatur 
sehingga mencapai tujuan penelitian. Kajian ini difokuskan pada peran model 
Challenge Based on STEM Context Learning (CBL-STEM Context) yang terintegrasi 
Wordwall dan video interaktif terhadap literasi numerasi peserta didik.  
 

Hasil dan Pembahasan 
Pada tahap pengorganisasian, dilakukan pengumpulan literatur yang selanjutnya 
ditelaah dengan membuat kerangka eksplorasi yang memuat nama penulis, pelak-
sanaan penelitian, hasil dan pembahasan penelitian dan sudut pandang penulis. 
Selain itu, dilakukan eksplorasi terkait jenis penelitian, sampel penelitian, prose-
dur dan hal-hal yang terkait dengan metode penelitian. Hasil pencarian selanjut-
nya dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian.  

Tahap sintesis menghasilkan identifikasi dari artikel-artikel yang selanjutnya 
dijadikan suatu ringkasan agar dapat dipadukan. Hasil analisis dari 15 artikel pe-
nelitian yang relevan dengan pertanyaan penelitian dijelaskan dalam beberapa 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi


Transformasi (Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika) 
Volume 8, No. 1, Bulan Juni Tahun 2024, pp. 91-103 
ISSN 2549-1664 (online) 
 

sub-bab berikut. 
Literasi Numerasi 
World Economic Forum (2015) mengidentifikasi 16 kemampuan yang dibutuhkan 
peserta didik untuk menghadapi abad ke-21, salah satunya adalah literasi numera-
si. Literasi numerasi adalah kemampuan untuk menggunakan konsep bilangan dan 
keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari sehingga perlu dike-
nalkan sejak dini untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi 
sangat dibutuhkan dalam matematika, karena tidak hanya menggunakan angka, 
rumus, simbol dan grafik saja, namun juga memerlukan daya nalar dalam mengo-
lah informasi dan menyimpulkan (Salvia et al., 2022). Literasi numerasi menjadi 
kompetensi umum dan mendasar pada kompetensi berpikir atau menalar perma-
salahan (Ate & Lede, 2022). 

 
Gambar 1. Ruang Lingkup Literasi Numerasi (Han et al., 2017) 

Terdapat empat ruang lingkup literasi numerasi seperti pada Gambar 1. 
Adapun indikator literasi numerasi adalah: (1) menganalisis informasi yang di-
tampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan sebagainya); 
(2) menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matema-
tika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan 
sehari–hari; dan (3) menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 
mengambil keputusan (Han et al., 2017). Secara sederhana, pada indikator literasi 
numerasi dapat diartikan bahwa: (1) peserta didik dapat mengaplikasikan secara 
nyata konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung secara praktis dalam ber-
bagai macam konteks kehidupan sehari-hari; (2) peserta didik dapat menginter-
pretasikan informasi kuantitatif yang terdapat pada sekelilingnya dalam berbagai 
bentuk; serta (3) peserta didik dapat menganalisis dan mempunyai penalaran yang 
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tinggi agar dapat memilih strategi yang tepat.   
Model Challenge Based Learning (CBL) 
Model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) merupakan model pembela-
jaran yang menggabungkan konsep-konsep pembelajaran berbasis proyek, pem-
belajaran berbasis masalah, dan pembelajaran kontekstual yang penyelesaian ma-
salahnya difokuskan pada permasalahan pada kehidupan sehari-hari (Dwirahayu 
& Musyrifah, 2021). CBL dapat dikatakan pembelajaran berbasis masalah tetapi 
juga meliputi proses pembelajaran berbasis proyek (Nichols et al., 2016). Peserta 
didik akan menganalisa, menyusun langkah-langkah kerja, mengembangkan, dan 
mengimplementasikan solusi terbaik untuk memecahkan tantangan dunia nyata 
yang diberikan secara kolaboratif (Farizi et al., 2023).  

Dengan memanfaatkan CBL, peserta didik terdorong untuk merefleksikan 
pembelajaran yang sudah dilakukan dan dampak dari tiap tindakan yang dilaku-
kan serta mempublikasikan solusi yang ditemukan kepada audiens global (Viona 
et al., 2022). Tujuan dari model CBL ini adalah untuk memudahkan peserta didik 
dalam mencari solusi untuk memecahkan suatu masalah dan mempresentasikan-
nya (Yoosomboon & Wannapiroon, 2015).  

 
Gambar 2. Langkah-Langkah Model Challenge Based Learning (Yoosomboon & 

Wannapiroon, 2015) 

Gambar 2 menunjukkan lima langkah dalam model CBL. Pada pelaksanaannya, 
peserta didik akan diberikan ide besar (Big Idea) dan memunculkan perta-
nyaan-pertanyaan (Essential Questions) yang berkaitan sehingga peserta didik da-
pat melanjutkan ke tahap tantangan (Challenge). Selanjutnya, peserta didik akan 
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membangun sebuah pondasi untuk menemukan solusi atas tantangan dengan 
mengikuti, materi pemandu (Guiding Resource), pertanyaan pemandu (Guiding 
Questions), serta kegiatan pemandu (Guiding Activities). Selanjutnya, peserta didik 
mengembangkan solusi untuk diimplementasikan atas tantangan nyata (Solution 
Action). Setelah itu, peserta didik melaksanakan asesmen (Assessment) dengan 
menyajikan solusi yang telah ditemukan untuk dipublikasikan (Publishing) serta 
melakukan refleksi akan pembelajaran yang telah dilalui (Reflection). 

Model CBL memberikan pengaruh positif terhadap literasi numerasi peserta 
didik. Model CBL memberikan kesempatan peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan kontekstual, bernalar, dan menggunakan konsep dari panduan yang 
diberikan sehingga berpengaruh pada literasi matematis peserta didik (Kurniawati 
et al., 2019). Model CBL dapat mendukung pengembangan kemampuan abad ke-21 
yang salah satunya yaitu literasi numerasi (Yoosomboon & Wannapiroon, 2015). 
STEM Context 
STEM Context merupakan gabungan dari STEM Education dan Word Problems. 
Word Problems adalah sebuah konsep pembelajaran yang mengarahkan peserta 
didik untuk menghubungkan matematika dengan penyelesaian yang lebih nyata 
dan terstruktur (Powell et al., 2020). Pengintegrasian STEM Education melalui 
Word Problems merupakan sebuah alternatif pembelajaran yang disebut STEM 
Context (Ardiansyah & Asikin, 2019). Sehingga integrasi keduanya memiliki keter-
kaitan yang saling mendukung dalam pembelajaran yang disebut STEM Context. 
STEM dalam pembelajaran matematika dapat mendukung peningkatan kemam-
puan literasi numerasi peserta didik (Musyafak & Agoestanto, 2022). Pengemban-
gan bahan ajar bernuansa STEM dapat membantu peserta didik untuk belajar 
mandiri, merekonstruksi konsep materi (Nurhidayat & Asikin, 2021). Selain itu, 
penelitian mengenai peningkatan literasi numerasi melalui pengembangan bahan 
ajar bernuansa STEM dapat melatih cara berpikir peserta didik dalam menganali-
sis dan mencari solusi (Aprilia et al., 2023). 
Wordwall 
Peran ICT dalam pendidikan adalah sebagai: (1) keterampilan atau kompetensi, (2) 
infrastruktur pendidikan, serta (3) pendukung pembelajaran (Sulistia et al., 2020). 
Wordwall adalah media pembelajaran interaktif berbentuk website yang menye-
diakan beragam bentuk kuis interaktif (Puspitasari et al., 2022). Wordwall akan 
diintegrasikan pada tahap Guiding Question. Hal tersebut membantu untuk me-
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nampilkan kuis yang menarik, mudah diakses, dan dapat mengukur perkembangan 
pemahaman siswa dalam materi. Pemanfaatan Wordwall dalam pembelajaran ma-
tematika dapat membangun interaksi antara guru dan peserta didik (Panjaitan et 
al., 2024). Penggunaan Wordwall dapat membantu pemenuhan kebutuhan peserta 
didik, meningkatkan antusias dan semangat peserta didik dalam mengerjakan 
evaluasi (Putri & Hamimah, 2023). Tidak hanya itu, integrasi Wordwall dapat me-
ningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dan meningkatkan kemampuan 
literasi numerasi peserta didik (Khasanah et al., 2024). 
Video Interaktif  
Salah satu media yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah video interaktif yang 
merupakan multimedia yang disajikan dengan gambar bergerak, rangsangan yang 
variatif, dan percakapan pada gambar yang memberikan pesan (Suseno et al., 
2020). Video interaktif memuat materi yang bersifat praktis dan disajikan secara 
kreatif dan menarik agar materi mudah dipahami oleh peserta didik (Fakhriyana, 
2021). Pembelajaran berbasis video dapat memberikan efek positif pada pema-
haman peserta didik pada materi yang diberikan(Raivo & Ardiansyah, 2024). Vid-
eo interaktif dapat menayangkan pesan pembelajaran yang realistik sehingga 
permasalahan utama menjadi lebih mudah dipahami (Winarni et al., 2021). Pe-
manfaatan video dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik menjadi le-
bih aktif dan kreatif (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Oleh karena itu, adanya pe-
nerapan video interaktif dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
masalah sehingga lebih mudah dipahami. 
 Pada tahap identifikasi, dilakukan untuk menggabungkan dan menghasilkan 
kerangka inovasi yang menjawab tujuan penelitian. Pada tahap ini, disusun im-
plementasi dari inovasi secara padu dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.  
Penerapan Model Challenge Based on Context Learning (CBL-STEM Context) 
Terintegrasi Wordwall dan Video Interaktif terhadap Literasi Numerasi 
Hasil implementasi model Challenge Based on STEM Context Learning (CBL-STEM 
Context) terintegrasi Wordwall dan video interaktif terhadap literasi numerasi da-
pat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1. Implementasi Model Challenge Based on STEM Context Learning (CBL-STEM Con-
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text) Terintegrasi Wordwall dan Video Interaktif terhadap Literasi Numerasi 

Langkah-Langkah 
Model CBL-STEM 

Context 
Deskripsi Langkah-Langkah Pembelajaran 

Big Idea 
Peserta didik diberikan ide besar yang berkaitan dengan STEM. 
Terdapat video interaktif dalam bentuk QR-code.  

Essential Question Peserta didik diberikan pertanyaan-pertanyaan penting  

The 
Challenge 

Challenge 
Peserta didik diberikan tantangan yang berkaitan dengan big idea dan 
essential question. 

Guiding 
Resource 

Peserta didik diberikan materi  

Guiding 
Question 

Peserta didik mengerjakan soal melalui Wordwall.  

Guiding 
Activity 

Peserta didik diberikan aktivitas pemandu yang akan membantu 
peserta didik dalam menemukan solusi. 

Solution Action 
Peserta didik menyusun solusi dan mengimplementasikandengan jelas 
sehingga dapat dipublikasikan.  

Assessment
Publishing 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil penemuan 
mempublikasikannya ke masyarakat luas. 

Reflection 
 Setiap peserta didik mengerjakan soal  
 Setiap peserta didik melakukan evaluasi melalui refleksi  

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa model Challenge Based 
Learning (CBL) terintegrasi STEM Context berbantuan Wordwall dan video inte-
raktif dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan literasi numerasi peserta 
didik. Pembelajaran ini berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalaman 
belajar bermakna dengan integrasi STEM Context. Selain itu, penerapan STEM 
Context pada CBL dapat memfasilitasi peserta didik dalam pengembangan ke-
mampuan abad-21 yaitu literasi numerasi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pengembangan media pembelajaran dengan menerapkan 
model CBL-STEM Context terintegrasi Wordwall dan video interaktif untuk me-
ningkatkan literasi numerasi peserta didik.  
 

Ucapan Terimakasih 
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